
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Judul Asli : 


ب �� א���ة��
 א

 

Edisi Indonesia : 

DAHSYATNYA PERSIDANGAN AKHIRAT 

 

 

Penyusun  : Dr. Abu Hafizhah Irfan, MSI 

Desain Sampul : Irfan 

Setting Isi  : Irfan 

Penerbit  : Pustaka Al-Bayyinah 

  Rabbani Residence C5 

  Jember 

  Telp. 0821-32527130 

Cetakan Pertama :  

12 Rajab 1444 H / 03 Februari 2023 M 

 

 

 

 

 

albayyinatulilmiyyah.wordpress.com 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DAFTAR ISI 

 

Halaman 

BASMALAH ….....................................................     i 

SAMPUL DEPAN ….............................................    iii 

DATA BUKU …....................................................     v 

DAFTAR ISI ….....................................................    vii 

 

DAHSYATNYA PERSIDANGAN AKHIRAT ...     1 

MARAJI’ …...........................................................    22 



 

1 

DAHSYATNYA 

PERSIDANGAN AKHIRAT 
 

 

Pada Hari Kiamat Allah q akan mengumpulkan 

tulang belulang manusia kemudian menghidupkannya 

kembali untuk dihisab dan diberikan balasan.
1
 Allah q 

berfirman; 

 

 �ْ�ُ  َ��ْ
ِ�ْ�َ� وَאْ�ِ�ِ �تِ ِ�َ��  َ�َ�ْ�ُ�ْ�ُ�ْ�نَ . ِ�ن� אْ�وَ��َ�ْ�ِ
ْ"ُ!ْ�مٍ  �� .َ�ْ�مٍ 

 

“Katakanlah, “Sesungguhnya orang-orang yang 

terdahulu dan orang-orang yang kemudian, benar-benar 

akan dikumpulkan di waktu tertentu pada hari yang 

dikenal.”
2
 

 

Manusia akan berdiri menghadap Rabb semesta 

alam di Mahsyar untuk menunggu hisab dan balasan.
3
 

Mereka berdiri dalam keadaan tidak beralas kaki, tidak 

berpakaian dan tidak berkhitan di tempat yang sangat 

berat, sesak dan menyengsarakan.
4
 Ketika itu matahari 

didekatkan oleh Allah q sedekat satu mil.
5
 

                                                 
1
 Zubdatut Tafsir, 577. 

2
 QS. Al-Waqi’ah : 49 - 50. 

3
 Tafsirul Jalalain, 598. 

4
 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1697. 

5
 HR. Muslim : 2864. 
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Sehingga manusia akan berpeluh sesuai dengan 

kadar amalannya ketika di dunia. Sebagaimana 

diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar p, dari Nabi a; 

 

} َ��ْ�ِ�َ��لَ �َ  }َ�ْ�مَ َ�ُ�ْ�مُ א�'��سُ ِ�َ
بِّ אْ�َ":  َ� ُ� مُ �ْ 
 .5ِ �ْ 6َ ذُ +ُ  �فِ 7َ 6ْ � +َ �َ �ِ  5ِ 4ِ 3ْ رَ  1ْ 0ِ  /ْ .ُ -ُ ,َ +َ 

 

”{Hari (ketika) manusia berdiri menghadap Rabb 

semesta alam}. Nabi a bersabda, “Salah seorang di 

antara mereka berdiri (tenggelam) dengan keringatnya 

hingga pertengahan kedua telinganya.”
6
 

 

Manusia akan berdiri menghadap Rabb-nya dalam 

waktu yang sangat lama. Diriwayatkan dari Abu Hurairah 

y, dari Nabi a beliau bersabda; 

 

�سُ א�'�  مُ �ْ �ُ �َ  مَ �ْ �َ   ِ� َ
��َ "َ א�ْ  بِّ  ِ� ْ� َ�  ِ� ْ��ِ  مٍ �ْ �َ  ُ; 7ْ 6ِ  אرٌ -َ  ْ� 
 َ� ْ� <ِ ْ� َ�  َ+ ْ� ;َ  =َ َ' ٍ>  

 

“Hari (ketika) manusia berdiri menghadap Rabb semesta 

alam yang kadarnya setengah hari dari 50.000 tahun.”
7
 

 

                                                 
6
 HR. Bukhari : 6531, Muslim : 2862, lafazh ini milik keduanya dan 

Tirmidzi : 3336. 
7
 HR. Abu Ya’la : 6025. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-

Albani 5 dalam Shahihut Targhib wat Tarhib : 3589. 
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Syafa’atul ‘Uzhma 
Ketika kesusahan yang dirasakan oleh manusia 

semakin berat, maka mereka akan mendatangi para Nabi 

agar memintakan syafa’at kepada Allah q untuk 

menyegerakan hisab. Mereka mendatangi Nabi Adam, 

Nabi Nuh, Nabi Ibrahim, Nabi Musa dan Nabi ‘Isa j, 

namun para Nabi tersebut tidak dapat melakukannya. 

Lalu mereka mendatangi Rasulullah a agar memintakan 

syafa’atul ‘uzhma (syafa’at terbesar), yaitu syafa’at untuk 

membebaskan manusia dari beratnya kondisi di mashyar 

dan menyegerakan hisab. Inilah maqamam mahmuda 

(tempat terpuji) yang dianugerahkan oleh Allah q 

kepada Rasulullah a. Allah q berfirman; 

 

�� َ�َ>� +نَْ ��  ��ً��َ�َ @َABَر @َCَ"َDْ ْ��ُ4ْدًא. 

 

“Mudah-mudahan Rabb-mu mengangkatmu ke tempat 

yang terpuji.”
8
 

 

Diriwayatkan dari Anas bin Malik y ia berkata, 

Rasulullah a bersabda; 

 

 َ0 َ� ْF ُG ْ� ِ6 1ْ  َ0 َF =ْ َH ْF ِرَ !َ �َ  نُ ذ � ِّB 1ْ  َ0 ِI َא رَ ذ َ+ ْ� ُH ُ5  َو َ� ْ" Jُ  =َ ِK�א -ً 
 َ0 َ� َ- ُ� ِ' 1ْ  َ� 3َ ��ءَ   ُ �Mא  ُN �/  ُ� َ� ْ� َ=  َ@ َ= +ْ رَ  Oْ 0َ رْ אِ  1ْ �ِ  �لُ 

                                                 
8
 QS. Al-Isra’ : 79. 
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 Gُ ْ" َP ْ5  َو ُ� �ْ  ُ� <ْ َ� ْO  َא3ْ و َQ ْO  ُG َR �Q ْO  َ0 َF ْ0َ ر ُO  َ0َ  1ْ ِ= +ْ ر َF ْ, َ� ُ- 
 Bّ 1ْ  ِB َH ْ4 ِ� ْ� ٍ-  ُ� َ" ِّ! ُ� ِ' 1ِْ رَ 

 

“Lalu mereka mendatangiku, maka aku meminta izin 

kepada Rabb-ku. Ketika aku melihat-Nya, (maka) aku 

menyungkur bersujud. Dia membiarkanku bersujud 

sekehandak-Nya. Kemudian dikatakan (kepadaku), 

”Angkatlah kepalamu, mintalah engkau akan diberi, 

berkatalah (perkataanmu) didengar, berikanlah syafa’at 

(niscaya) syafa’atmu (akan diterima). Maka aku 

mengangkat kepalaku. Aku memuji Rabb-ku dengan 

pujian yang diajarkan-Nya kepadaku.”
9
 

 

Allah q datang untuk memberikan keputusan di 

antara para hamba, sedangkan Malaikat dalam keadaan 

berbaris-baris.
10

 Allah q berfirman;  

 

 َKَوS� TQUَ � TQUَ @ُ!َ�َ�ْوَא @َABَءَ ر. 

 

”Datanglah Rabb-mu, sedangkan Malaikat berbaris-

baris.”
11

 

 

 

 

                                                 
9
 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari : 6565, lafazh ini miliknya dan 

Muslim : 193. 
10

 Zubdatut Tafsir, 593. 
11

 QS. Al-Fajr : 22. 
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Qishash Untuk Binatang 
Binatang-binatang dikumpulkan untuk ditegakkan 

qishash di antara mereka. Sehingga para hamba 

mengetahui kesempurnaan keadilan Allah q.
12

 Binatang 

yang tidak bertanduk akan menuntut balas kepada 

binatang bertanduk yang dahulu telah menanduknya 

ketika di dunia. Diriwayatkan dari Abu Hurairah y, 

bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

 َ� ُH َV A4ُ א�ْ  ن� د ُ��ِ א�ْ  مَ �ْ � �َ Xَ !ِ .ْ � +َ �َ �ِ  قَ �ْ  َ� َ�� ِ>  َ, �H �ُ � َ��دَ  
 ِ� �R! ِة��ءِ 4َ !ْ �َ א�ْ    ِ� َ�  �Rةِ א���َ א�ْ   ْ
�ءِ 6َ . 

 

“Sesungguhnya kalian akan menunaikan setiap hak 

kepada pemiliknya pada Hari Kiamat, hingga kambing 

yang tidak bertanduk akan diambil haknya dari kambing 

yang bertanduk.”
13

 

 

Hisab terhadap binatang tersebut disaksikan oleh 

para Malaikat, orang-orang yang beriman dan orang 

kafir. Setelah ditegakkan qishash dari binatang-binatang 

tersebut, maka Allah q memerintahkan mereka agar 

menjadi tanah.
14

 Ketika melihat binatang-binatang 

tersebut menjadi tanah, maka; 

 

                                                 
12

 Taisirul Karimir Rahman, 912. 
13

 HR. Muslim : 2582. 
14

 Tafsirul Qur’anil Karim: Juz ‘Amma, 70. 
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 ْ��َ�� Hَ�ْ�َِ'1ْ وََ�ُ 
ُ0ِ�Zَ�ْلُ א �Bًא
َُG Jُ'ْ[ُ. 

 

”Orang kafir berkata, “Seandainya aku dahulu adalah 

tanah (yang tidak diciptakan dan yang tidak 

dibangkitkan).
15

”
16

 

 

 

Hisab Untuk Manusia 
Allah q akan menghisab amal perbuatan yang 

telah dilakukan oleh manusia dan akan memberikan 

balasan kepada mereka.
17

 Allah q berfirman; 

 

 �/ُN  ْ/XُBَ�<َ,ِ � .ِ�ن� َ�َ!ْ�َ'

 

“Kemudian sesungguhnya kewajiban Kami-lah untuk 

menghisab mereka.”
18

 

 

Allah q Maha Mengetahui amal perbuatan 

manusia, yang nampak maupun yang tersembunyi semua 

akan mendapatkan balasan dan mereka tidak dizhalimi 

sedikit pun.
19

 Umat yang pertama dihisab adalah umat 

Muhammad a. Sebagaimana diriwayatkan dari Abu 

Hurairah y ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

                                                 
15

 Tafsirul Qur’anil Karim: Juz ‘Amma, 38. 
16

 QS. An-Naba’ : 40. 
17

 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1716. 
18

 QS. Al-Ghasyiyah : 26. 
19

 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1753. 
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�Bِ א�>�  �ُ 4ْ 6َ وَ  نَ وْ 
ُ �ِ אْ�  �ُ 4ْ 6َ  ُ��ِ א�ْ  مَ �ْ �َ  نَ �ْ  َ� َ�� ِ> 

“Kita adalah (umat yang) terakhir (akan tetapi) kita 

adalah (umat yang) pertama (dihisab) pada Hari 

Kiamat.”
20

 

 

Seorang hamba tidak akan bergeser kedua kakinya 

pada Hari Kiamat dari sisi Allah q, kecuali setelah ia 

berhasil menjawab pertanyaan dari Allah q. 

Diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud y, dari Nabi a beliau 

bersabda; 

 

 \َ َG  ُ] ْمَ -َ �َ  لُ و  ْB ِ�  َא�ْ  مَ �ْ �َ  مَ ^د ِ� َ� َ�� ِ>  ِ�� Bّ ِ5  َ, �Hِ رَ  -ِ 'ْ �ِ  �ْ 
 �ُ <ْ َF َل  َ� ْ�  َ� ْ� _ٍ  َ� ْ�  ُ� ْ� ِ
�D ِBَ 3َ  �ْ �َ وَ  �هُ 'َ 0ْ +َ  ��َ �ْ 0ِ  هِ  ِ5 
 ِ0 ْ� َ��  َ+ ْB aَ ُوَ  ه َ� ِ�� ِ5  ِ�א �ذَ �َ وَ  5ُ �َ Qَ 6ْ +َ  /َ �ْ 0ِ وَ  H <َ َD ُ5َ א]ْ  �َ �ْ +َ  �ْ 
 َ� ِ� �َ  ِ0 ْ� َ� َ� � ِ! َ/. 

“Tidak bergeser kedua kaki anak Adam pada Hari 

Kiamat dari sisi Rabb-Nya hingga ia ditanya tentang 

lima hal; tentang umurnya untuk pada apa ia habiskan, 

tentang masa mudanya untuk apa ia gunakan, tentang 

hartanya dari mana ia dapatkan dan untuk apa ia 

habiskan dan apa yang telah ia amalkan dari (ilmu) yang 

telah ia ketahui.”
21

 

                                                 
20

 HR. Bukhari : 876 dan Muslim : 855, lafazh ini miliknya. 
21

 HR. Tirmidzi : 2416. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani 

5 dalam Shahihul Jami’ : 7299. 
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Hisab Orang yang Beriman 
Allah q akan menghisab orang yang beriman 

seorang diri, tanpa ada seorang pun yang melihat dan 

mendengarnya. Adapun orang kafir dan orang munafik, 

maka Allah q akan menghisab mereka di hadapan 

seluruh makhluk. Sebagaimana diriwayatkan dari Ibnu 

‘Umar p ia berkata, aku mendengar Rasulullah a 

bersabda; 

 

�ِ Vْ �ُ 1 א�ْ 6ِ -ْ �ُ  א�Mَ  ن� �ِ  َ�  َ0 َ� bَ ُO  َ� َ! ْ� ِ5  َ[ َ' َQ ُ5  َو َ� <ْ ُH ُ
 هُ 
 َ0 َ� ُ� :لُ �ْ �ُ �َ 0َ  ؟אcَ  َ[ َd 6ْ ذَ  فُ 
ِ "ْ Gَ +َ  ؟אcَ  َ[ َd 6ْ ذَ  فُ 
ِ "ْ Gَ +َ  :لُ �ْ 
 Q <ِ ِ5ْ 6َ  1ْ ى 0ِ +َ رَ وَ  B ُd 6ُ ْ� ِB ِ5ِ  هُ رَ 
� א �َ ذَ � �ِ �H ,َ  بِّ رَ  يْ +َ  /ْ "َ 6َ 
�لَ �َ  َ@ !َ .َ  5ُ �6 +َ :  =َ َH ْ
 Gُ َX َ� � َ! ْ� @َ  ِ0 A-وَ �َ 6ْ 1 א� � َ+ َ6 َ+ � ْh ِQ ُ
 َ. �
�بَ P ِ[ � َHَ "ْ �ُ 0َ  مَ �ْ �َ א�ْ  َ@ �َ   َ, <َ َ' ِG�� א�ْ �� +َ وَ  5ِ  َZ ِ0� ُ
 
�0ِ 'َ �ُ א�ْ وَ  iُ  َ0 َ� ُ��دُ Xَ 3ْ אْ�َ  لُ �ْ : } َ. ُV \َ ِא��  ء ِd ْ� َ�  َ[ َd Bُ ْ� َ� א َ! �
��ِ � א��j !َ �َ  אBّ ِX ْ/  َ+ \َ َ�  ْ" َ' ُ>  ِ�Mِ رَ  ِ� ْ� َ�{. 

 

“Sesungguhnya Allah q mendekati orang yang beriman 

lalu meletakkan tirai-Nya dan menutupinya. Kemudian 

Allah q bertanya, “Apakah engkau mengetahui dosa 

ini? Apakah engkau mengetahui dosa itu?” Orang 

tersebut menjawab, “Ya, wahai Rabb-ku.” Hingga ia 

mengakui (semua) dosa-dosanya dan ia menganggap 
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bahwa dirinya akan binasa. Allah q berfirman, “Aku 

telah menutupinya untukmu ketika di dunia, maka Aku 

akan mengampuninya untukmu pada hari ini.” Lalu 

diberikan kitab catatan kebaikannya. Adapun orang kafir 

dan orang munafik, maka para saksi akan berkata, 

“Orang-orang inilah yang telah berdusta terhadap Rabb 

mereka. Ingatlah bahwa laknat Allah (ditimpakan) 

kepada orang-orang yang zhalim.
22

”
23

 

 

Ada orang-orang beriman yang dihisab dengan 

hisab yang mudah (al-‘ardh), yaitu dengan ditampakkan 

berbagai amalan keburukannya lalu Allah q 

mengampuni dosa-dosanya dan tidak menghisabnya 

dengan mendetail.
24

 Allah q berfirman; 

 


אً�ْ<ِ�� �Bً�<َ,ِ cُ=َ� .0ََ>ْ�فَ 4َ�ُ

 

”Maka ia akan dihisab dengan hisab yang mudah.”
25

 

 

Adapun bagi orang-orang kafir dan para pelaku 

maksiat dari kalangan kaum muslimin, maka mereka 

akan dihisab dengan hisab yang mendetail (al-

munaqasyah). Sesungguhnya barangsiapa yang dihisab 

dengan hisab yang mendetail dan ketat, niscaya ia akan 

                                                 
22

 QS. Hud : 18. 
23

 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari : 2441, lafazh ini miliknya dan 

Muslim : 2768. 
24

 Zubdatut Tafsir, 799. 
25

 QS. Al-Insyiqaq : 8. 
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binasa.
26

 Sebagaimana diriwayatkan dari ‘Aisyah i, dari 

Nabi a beliau bersabda; 

 

 َ� ْ� _َ  َ+ َ, ٌ-  ُ� َ4 =َ� cُ  ِ� �\ َ.  َ! @َ  ُ� ْ! Jُ:  َ� َر � א�Mِ  لَ �ْ =ُ 
 َ+ َ� ْ� _َ  ُ �Mא  َ� ُ��Bً َ> ,ِ { :لُ �ْ  �� � <ِ ْ� ً
 ضُ 
ْ "َ א�ْ  אכِ ذَ  :�لَ �َ } א
�َ  �ْ Zِ �َ وَ  ْ�  6ُ ْ� ِ� mَ  ْبَ َ> 4ِ א��  َ. َ! @َ.  

 

“Tidak ada seorang pun yang dihisab (pada Hari 

Kiamat), kecuali ia akan binasa.” Aku bertanya, 

“Bukankah Allah q telah berfirman, ”(Maka ia akan 

dihisab dengan) hisab yang mudah.” Nabi a bersabda, 

”Itulah al-’ardh (hanya ditampakkan amalan yang 

dahulu pernah dilakukannya). Namun barangsiapa yang 

dimunaqasyah dengan yang mendetail, (maka) ia akan 

binasa.”
27

 

 

Orang-orang yang beriman mengetahui dengan 

yakin ketika di dunia bahwa sesungguhnya ia akan 

menemui hisab kelak di akhirat.
28

 Keyakinan tersebut 

akan memotivasinya untuk melakukan amalan-amalan 

kebaikan. Adapun orang-orang kafir mereka dahulu 

ketika di dunia ia tidak beriman dengan adanya hisab, 

sehingga pada Hari Kiamat mereka sangat terkejut dan 

merasa sangat kesusahan.
29

 Orang-orang kafir tidak 

                                                 
26

 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1701. 
27

 HR. Bukhari : 4939 dan Muslim : 2876, lafazh ini miliknya. 
28

 Zubdatut Tafsir, 567. 
29

 Aisarut Tafasir, 1991. 
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mengharapkan pahala dan tidak takut terhadap hisab, 

karena mereka tidak beriman dengan adanya Hari 

Kebangkitan.
30

 Sehingga mereka meremehkan amalan 

untuk menggapai kebahagiaan di akhirat.
31

 

 

 

Amalan yang Pertama Dihisab 
Amalan yang pertama dihisab pada Hari Kiamat 

antara lain adalah: 

 

1. Shalat 

Amalan hamba yang berkenaan dengan hak Allah 

q dalam masalah ibadah yang pertama dihisab adalah 

shalat. Diriwayatkan dari Abu Hurairah y ia berkata, 

aku mendengar Rasulullah a bersabda; 

 

�َ  لَ و� +َ ِ�ن�  ُ� � َ4 =َ� cُ  ِB ِ5  ْא� َ" ْD ُ-  َ� ْ� َא�ْ  م ِ� َ� َ�� ِ>  ِ� ْ�  َ� َ� ِ! ِ5 
 Uَ aَ Gُ ُ5  َ0 ِI ْن  Uَ ُ! َ4 Jْ  َ0 َ� ْ-  َ+ ْ0 َ! َn  َ6ْ +َ و َ� َn  َتْ 0ََ>-َ  نْ �ِ و 
 َ0 َ�
َ ِ> �َ وَ  �بَ �َ  -ْ   َ0 ِI ِא6ْ  ن َH َ� oَ  ِ� ْ�  َ0 ِ
 ْ� bَ ِH ِ5  3َ 1ْ ٌلَ �َ  ء� 

 َ
�ِ  يْ -ِ Dْ "َ �ِ  ْ� א .َ وْ 
ُ jُ אK ��:  ْ6َ وَ  [� �َ  بA א� ْ�  َG َP A� ٍع 
 َ0 ُ� َZ �� �ُ  ِB َX َ� �� א6ْ  َH َ� oَ  ِ�
ِ Qَ א�ْ  �َ  ْ� bَ ِ>  ُN �/  َ� ُZ ْ� ُن  =َ ِq� ُ
 
 .َ@ �ِ � ذَ !َ �َ  5ِ !ِ �َ �َ 

                                                 
30

 Zubdatut Tafsir, 582. 
31

 Taisirul Karimir Rahman, 907. 
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“Sesungguhnya amalan yang yang pertama akan dihisab 

dari seorang hamba pada hari Kiamat adalah shalatnya. 

Jika shalatnya baik, maka sungguh ia beruntung dan 

selamat. Jika shalatnya rusak, maka sungguh ia gagal 

dan merugi. Jika terdapat kekurangan dari shalat 

wajibnya, (maka) Rabb r berfirman, “Lihatlah (wahai 

para Malaikat), apakah hamba-Ku memiliki (shalat) 

sunnah. Maka shalat wajibnya disempurnakan dengan 

shalat sunnah tersebut. Lalu seluruh amalannya 

diperlakukan seperti itu.”
32

 

 

2. Kesehatan, minuman dan makanan 

Amalan hamba yang berkenaan dengan kesyukuran 

seorang hamba terhadap nikmat yang telah diberikan oleh 

Allah q yang pertama dihisab adalah nikmat kesehatan, 

nikmat minuman dan nikmat makanan. Allah q 

berfirman; 

 

�dٍrِ َ�ِ� א�'�ِ"ْ�/ِ َ�ْ�َ ���َُF<ْHُ�َ �/ُN.  
 

”Kemudian sungguh benar-benar akan ditanyakan 

(kepada kalian) pada hari itu tentang kenikmatan (yang 

telah diberikan kepada kalian dahulu ketika di dunia).”
33

 

 

 

                                                 
32

 HR. Tirmidzi : 413, lafazh ini miliknya, Nasa’i : 465 dan Ibnu 

Majah : 1425. Hadits ini derajatnya shahih li ghairihi menurut 

Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihut Targhib wat Tarhib : 540. 
33

 QS. At-Takatsur : 8. 
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Diriwayatkan dari Abu Hurairah y ia berkata, 

Rasulullah a bersabda; 

 

�َ  لَ و� +َ  ن� �ِ  ُ� � <ْ َF ُא�ْ  مَ �ْ �َ  5ُ 'ْ �َ  ل ِ� َ� َ���ِ  -َ Dْ "َ א�ْ  1ْ 'ِ "ْ �َ  <ِ  َ� 
�لَ �َ �ُ  نْ +َ  /ِ �ْ "ِ א�'�   َ� ُ7ِ 6ُ  /ْ �َ +َ  :5 �n  َ� @َ  ِK <ْ َ� @َ  َ6ُ و ْ
 َ@ �ْ وِ 
 ِ� .دِ �رِ Dَ א�ْ  �ءِ �َ א�ْ  �َ 

 

”Sesungguhnya yang pertama ditanyakan pada Hari 

Kiamat kepada seorang hamba tentang kenikmatan 

(dunia) adalah ditanyakan kepadanya, “Bukankah Kami 

telah menyehatkan tubuhmu dan (bukankah) kami telah 

memberimu minum dengan air yang sejuk?”
34

 

 

Diriwayatkan pula dari Abu Hurairah y ia berkata, 

Rasulullah a bersabda; 
 

�ِ א�ْ  مَ �ْ �َ  /ِ �ْ "ِ א א�'� H <ْ َF ُ� ��  َ� ْ�  َ. َdُ �َ  هِ -ِ �َ Q <ِ 1ْ  ِBْ 6َ  يْ dِ א�� وَ  َ� َ�� ِ> 
 َ+ ْ� َ
 َK ُZ ْ/  ِ� ْ�  Bُ ُ� ْ� ِG ُZ ُ/  ْعُ �ْ �ُ א�  ُN �/  َ� ْ/  َG ْ
 ِK ُ" ْ� َ, א �H �
 َ+ Uَ َB� ُZ ْ/  َ. َd �'א א� ِ" ْ� ُ/.  

 

“Demi yang jiwaku berada di Tangan-Nya, sungguh 

kalian pasti akan ditanya tentang kenikmatan ini pada 

                                                 
34

 HR. Tirmidzi : 3358. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-

Albani 5 dalam Shahihul Jami’ : 2022. 



 

14 

Hari Kiamat. Kalian keluar dari rumah-rumah kalian 

dalam keadaan lapar, kemudian tidaklah kalian kembali 

pulang hingga kalian mendapatkan nikmat (makanan) 

ini.”
35

 

 

Pertanyaan tentang nikmat ini akan diberikan 

kepada seluruh manusia, baik yang mukmin maupun 

yang kafir. Adapun pertanyaan yang ditujukan kepada 

orang mukmin untuk mengingatkan nikmat Allah q agar 

mereka merasa senang. Sedangkan pertanyaan yang 

ditujukan kepada orang kafir untuk celaan yang 

menjadikan mereka menyesal.
36

 

 

Pertanyaan tentang kenikmatan yang diberikan 

kepada manusia adalah apakah mereka telah 

mensyukurinya dan telah mempergunakannya untuk 

beribadah kepada Allah q.
37

 Berkata Al-Hafizh Ibnu 

Katsir 5;
38

 

 

 ُN �/  َ� ُH <ْ َF ُ� ��  َ� ْ� َ� ِr ٍd  َ� ْ�  ُ3 ْZ ِ
  َ� َ+ � ْ6 َ" َ/  ُ �Mא  ِB ِ5  َ� َ! ْ� ُZ ْ/  ِ� َ� 
�َ  َ@ �ِ ذَ  
ِ �ْ hَ وَ  قِ زْ א�
ِّ وَ  �ِ �ْ אْ�َ وَ  <ِ 4َ א�7ِّ  ِ� ��Bَ א �َ ذَ  ْ! ُH ْ/  ِB ِ5 

 ِ6 ْ" َ� ٌ>  ِ� ْ�  ُ3 ْZ ِ
�دَ Dَ �ِ وَ  هِ  ِG ِ5. 

 

                                                 
35

 HR. Muslim : 2038. 
36

 Tafsirul Qur’anil Karim: Juz ‘Amma, 311. 
37

 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1757. 
38

 Beliau adalah seorang ulama’ yang wafat tahun 774 H. 
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”Kemudian kalian akan benar-benar ditanya pada hari itu 

tentang kesyukuran (kalian) terhadap segala kenikmatan 

yang telah diberikan Allah q kepada kalian, seperti; 

kesehatan, rasa aman, rizki dan yang lainnya. Apakah 

ketika kalian mendapatkan nikmat tersebut (kalian) 

bersyukur (kepada)-Nya dan (mempergunakannya untuk) 

beribadah (kepada)-Nya.”
39

  

 

3. Penumpahan darah 

Adapun amalan hamba yang berkenaan dengan hak 

hamba lainnya yang pertama dihisab adalah masalah 

penumpahan darah. Diriwayatkan dari ‘Abdullah (bin 

Mas’ud) y ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

�َ  لُ و� +َ  ُ� � ْ� bَ َB � ْ� َ�  �'سِ א���ِ א�ْ  مَ �ْ �َ   َ� َ���ءِ �َ 1 א�-ِّ 0ِ  <ِ . 

“Pertama yang akan diputuskan di antara para hamba 

adalah (tentang masalah pernumpahan) darah.”
40

 

 

 

Orang yang Bangkrut 
Pada Hari Kiamat ada orang-orang yang bangkrut. 

Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hurairah y, bahwa 

Rasulullah a bersabda; 

 َ+ َG ْ- ُنَ وْ ر  َ�� א�ْ  ُ� ْQ ِ! _ُ؟  َ� ُ���َ 'َ �ْ Q ِ! _ُ  ِ0ْ �ُ א�ْ  :א�ْ  � ْ�  \َ 
�َ َ\ وَ  5ُ �َ  /َ .َ رْ دِ   َH َع�  َ0 َ��ِ  َ_ !ِ Qْ �ُ א�ْ  ن� �ِ  :�لَ  ْ�  ُ+ �� ِH 1ْ  َ� ْF ِG 1ْ 

                                                 
39

 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1757. 
40

 HR. Bukhari : 6533 dan Muslim : 1678, lafazh ini miliknya. 
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�ِ א�ْ  مَ �ْ �َ  َ� َ�� ِ>  ِB 7َ aَ ٍوَ  ة Uِ َ� ٍم�א F ِG 1ْ  َ� ْ-  3َ َH َ/  َ. َdْ �َ وَ  �ةٍ ]َ زَ وَ  
�لَ �َ  َ� ]َ +َ א وَ dَ .َ  فَ dَ �َ وَ   َ. َd َא و =َ َQ @َ  َمَ د  َ. َd َא و tَ َ
 بَ 
 َ. َd َ0 א ُ� ْ" َP َ. � َd ِ��Gِ 'َ َ> ,َ  �ْ א �ِ dَ .َ وَ  5ِ �Gِ 'َ َ> ,َ  �ْ א  ِ0َ  5 ِI ْن 
 َ0 ِ' َ� Jْ  َ, <َ َ' ُG� ُ5  َ� ْD �َ  َ+ ْن  ُ� ْ� bَ َ� � َ� � َ! ْ� ِ5  ُ+ ِ� َd  ِ� ْ� 

 َ� َP َ�� ُ.� ْ/  َ0 Pُ ِ
 َ, Jْ  َ� َ! ْ� ِ5  ُN �/  ُu ِ
�رِ 1 א�'� 0ِ  حَ . 

 

“Tahukah kalian siapakah orang yang bangkrut?” Para 

Sahabat menjawab, “Orang yang bangkrut menurut kami 

adalah orang yang tidak memiliki dinar dan tidak 

memiliki barang.” Rasulullah a bersabda, 

“Sesungguhnya orang yang bangkrut dari umatku 

adalah orang yang datang pada Hari Kiamat dengan 

membawa (pahala) shalat, puasa dan zakat(nya). Namun 

ia mencela di sini, menuduh di situ, memakan harta 

orang lain di sini, menumpahkan darah orang lain di situ 

dan memukul orang lain di sini. Maka diberikan dari 

kebaikan orang tersebut kepada orang lain di sini dan 

(diberikan pula) kebaikan orang tersebut kepada orang 

lain yang di situ. Jika kebaikan-kebaikannya telah habis 

sebelum diselesaikan tanggungannya, (maka) dosa-dosa 

mereka diambil dan ditimpakan kepada orang tersebut. 

Lalu orang tersebut dilemparkan ke dalam Neraka.”
41

 

 

 

                                                 
41

 HR. Muslim : 2581. 
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Khatimah 
Ingatlah bahwa pada hari Kiamat manusia akan 

dihadapkan kepada Allah q untuk dihisab, tidak ada 

sesuatu pun dari manusia –baik ucapan maupun 

perbuatan- yang tersembunyi bagi Allah q.
42

 Oleh 

karena itu hendaknya seorang muslim senantiasa 

menghisab dirinya, karena itu akan meringankan 

hisabnya pada Hari Kiamat. ‘Umar bin Khaththab y 

pernah mengatakan;
43

 

 

 َ, =ِ� ُD ْ� َ+ 6ْ א ُQ <َ ُZ ْ/  َ� ْD �َ  َ+ ْن  ُG َ4 =َ� ُD ْ� َ6ْ א +َ �ْ 6ُ زِ א و ُQ <َ ُZ ْ/  َ� ْD �َ 
�بِ َ> 4ِ 1 א�ْ  A;  َ� َ! ْ� ُZ ْ/  ِ0�I �6 ُ5  َ+ َِ 0َ  ،א�ْ 6ُ زَ �ْ Gُ  نْ +َ   َh ً- َ+ نْ א 
 Gُ َ4 =َ� ُD ْ� َ+ 6ْ א ُQ <َ ُZ ُ/  ْوَ  مَ �ْ �َ א� َG َ] �� ُ' ْ� ِ� א ْ! َ" ْ

ِ Dَ ]ْ אْ�َ  ضِ  

} َ� ْ� َ� ِr ٍd  ُG ْ" َ
 tُ ْ� َن  \َ َG  ْx َQ ِ� � ْ' ُZ ْ/  َ� ِ0� َ� ٌ>{. 

 

“Hisablah diri kalian sebelum kalian dihisab (pada Hari 

Kiamat). Timbanglah diri kalian sebelum kalian 

ditimbang (pada Hari Kiamat). Sesungguhnya yang akan 

meringankan hisab kalian besok (pada Hari Kiamat) 

adalah hisab kalian pada hari ini. Berbekallah untuk hari 

ditampakkan semua (amalan). “Pada hari itu kalian 

dihadapkan (kepada Allah q), tidak ada sesuatu pun 

                                                 
42

 Zubdatut Tafsir, 567. 
43

 Beliau adalah seorang Khulafaur Rasyidin yang wafat tahun 23 H 

di Madinah. 
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dari (keadaan) kalian yang tersembunyi (bagi Allah 

q).
44

”
45

 

 

Sedikitnya harta akan menjadikan sedikitnya hisab 

pada Hari Kiamat. Sebagaimana diriwayatkan dari 

Mahmud bin Labid y, bahwa Nabi a bersabda; 

 

�بِ <َ4ِ!ْ�ِ A��ََ+ ِل� .ِ�!�ُ< אْ�َ�

 

“Sedikitnya harta (akan menjadikan) sedikitnya hisab 

(pada Hari Kiamat).”
46

 

 

Orang-orang miskin akan ke dalam Surga terlebih 

dahulu sebelum orang-orang kaya. Diriwayatkan dari 

Abu Hurairah y ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

 َ� ْ- ُ� �ُ  ُ0 َ� َ
�D �َ  َ+ ْh ِ' َ� ِqْ �َ  <َ '� �َ א�ْ  �َ �ْ �ِ !ِ ْ> �ُ א�ْ  אءُ  ِX ْ/  ِB ِ' 7ْ ;ِ 
�مٍ �َ  <ِ �qَ �ِ >ُ �ْ �َ  �َ .ُ وَ  مٍ �ْ �َ . 

 

“Orang-orang miskin yang muslim masuk Surga sebelum 

orang-orang kaya mereka dengan (selisih) setengah hari, 

yang setara dengan 500 tahun.”
47

 

                                                 
44

 QS. Al-Haqqah : 18. 
45

 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1638. 
46

 HR. Ahmad. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 

dalam Shahihul Jami’ : 139. 
47

 HR. Tirmidzi : 2354. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-

Albani 5 dalam Shahihul Jami’ : 8076. 
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Ketahuilah bahwa akan ada 70.000 umat 

Muhammad a yang akan masuk Surga tanpa hisab dan 

tanpa adzab. Sebagaimana diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas 

y ia berkata, Nabi a bersabda; 

 

 ُ� ِ
 tَ Jْ  َ� َ! �1  ُ�ْא َ� ُ/  َ0 َF َd�َ  �'א� ِD A1  َ� ُ� A
  َ��� אْ�ُ  5ُ "َ  ُ> 

D A1  َ� ُ� Aِ א�'� وَ   َ�
D A1  َ� ُ� Aِ א�'� وَ  
ُ Qَ א�'�  5ُ "َ   َ� D A1ِ א�'� وَ  ةُ 
َ Rَ "َ א�ْ  5ُ "َ 
 َ� ُ� A
  َ�א ذَ Iِ 0َ  تُ 
ْ jَ 'َ 0َ  هُ -َ ,ْ وَ  
D A1  َ� ُ� Aِ א�'� وَ  <ُ َ> �ْ xَ א�ْ  5ُ "َ 


ٌ �ْ Cِ ]َ  אدٌ �َ َ=   ُ� ْ! Jُ:  َ� ِK � ْD ِ
 ْ� �ُ  َ. ُV \َ ِء  ُ+ �� ِH 1ْ؟  َ�� َ\  :لَ 
�لَ �َ  
ٌ �ْ Cِ ]َ  אدٌ �َ א َ= ذَ Iِ 0َ  تُ 
ْ iِ  َ0 َ' َj 0ُ � אْ�ُ �َ �ِ  
ْ jُ אZ ِ�  ْ6ِ �َ وَ : 
 َ. ُV \َ ِء  ُ+ �� ُH @َ  َو َ. ُV \َ ِء  =َ ْD ُ" ْ� َن  َ+ ْ� ًQ ُ� � �- َ��بَ َ>  ,ِ َ\  /ْ Xُ א 
 َ� َ! ْ� ِX ْ/  َو \َ َ�  َd َאب  ُ� ْ! Jُ:  َلَ �َ  ؟/َ �ِ و�:  َ[ ُ6� نَ وْ �ُ Z َHْ  �َ א َ\ �ْ 
 نَ �ْ !ُ ]� �َ Bّ ِX ْ/  َ� َHِ � رَ !َ �َ وَ  نَ وْ 
ُ �� H َPَ  �َ َ\ وَ  نَ �ْ �ُ 
ْ Hَ ْ>  �َ َ\ وَ 
 َ0 َ��مَ   ِ� َ� ْ� ِ5  ُ� �Z 3َ� ُ>  ْB ُ�  ِ� ْ4 7َ ٍ�  َ0 َ� نْ +َ  א�Mَ  عُ אدْ  :�لَ 
 َ� ْ� َ" َ! ِ' 1ْ  ِ� ْ' ُX ْ/  َ� َل��ِ  5ُ !ْ "َ אX �/  ْKُ א�!�  : ْ' ُX ْ/  ُN �/  َ� َم�  ِ� َ� ْ� ِ5 
�ِ  1ْ 'ِ !َ "َ �ْ �َ  نْ +َ  א�Mَ  عُ אدْ  :�لَ �َ  
ُ ^�َ  ٌ� Kُ رَ  ْ' ُX ْ/  َ� َل�: 
 =َ َD َ� @َ  ِB َX ُ� � �Z 3َ� ُ>. 
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“Ditampakkan kepadaku para umat. Maka aku 

mendapati ada seorang Nabi yang bersama dengan satu 

umat. Ada Nabi yang bersama sekelompok (pengikutnya). 

Ada Nabi yang bersama sepuluh (pengikutnya). Ada 

Nabi yang bersama lima (pengikutnya). Ada pula Nabi 

yang (hanya) bersama dengan seorang (pengikutnya). 

Kemudian aku melihat ada bagian hitam yang banyak. 

Lalu aku bertanya kepada Malaikat Jibril j, “Apakah 

mereka adalah umatku?” Malaikat Jibril j menjawab, 

“Bukan, tetapi lihatlah pada sudut sana.” Nabi a 

bersabda, “Aku melihat bagian hitam yang (lebih) 

banyak.” Malaikat Jibril j berkata, “Merekalah 

umatmu. Dari mereka terdapat 70.000 orang yang 

mendahului (untuk masuk Surga) tanpa dihisab dan 

tanpa diadzab.” Nabi a bertanya, “Bagaimana (amalan 

mereka)?” Malaikat Jibril j menjawab, “Mereka 

tidak berobat dengan kay,
48

 mereka tidak minta 

diruqyah, mereka tidak bertathayyur
49

 dan mereka hanya 

bertawakkal kepada Rabb mereka.” Lalu berdirilah 

‘Ukkasyah bin Mihshan y dan berkata, “Berdoalah 

kepada Allah q agar aku termasuk mereka.” Nabi a 

berdoa, “Ya Allah, jadikanlah ia termasuk dari mereka.” 

Lalu berdirilah laki-laki lainnya dan berkata, “Berdoalah 

kepada Allah q agar aku termasuk mereka.” Nabi a 

bersabda, “Engkau telah didahului oleh ‘Ukkasyah.”
50

 

 

                                                 
48

 Kay adalah pengobatan dengan menempelkan besi panas pada 

bagian yang sakit. 
49

 Tathayyur adalah pesimis (menganggap sial) ketika melihat 

sesuatu yang dianggap sebagai pertanda. 
50

 HR. Bukhari : 6541, lafazh ini miliknya dan Muslim : 220. 
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Mereka akan masuk ke dalam Surga melalui pintu 

sebelah kanan. Diriwayatkan dari Abu Hurairah y ia 

berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

 َ���� +ُ  بِّ رَ   ِH 1ْ  ُ+ �� ِH 1ْ  َ0 ُ� َ��لُ :  َ� ُ� ��ِ  <َ '� �َ א�ْ  �ِ �ِ دْ +َ  -ُ �� 4َ  ْ� 
 ُ+ �� ِH @َ  َ��بَ َ>  ,ِ َ\  �ْ   َ� َ! ْ� ِ5  ِ��ِ  �ِ �َ �ْ אْ�َ  �بِ Dَ א�ْ  �َ  ْ� 
 َ+ ْB َ� ِא�ْ  אب َ� �' ِ> 

 

“Wahai Rabb-ku, ummatku ummatku.” Lalu dikatakan 

(kepadaku), “Wahai Muhammad (a), masukkanlah ke 

dalam Surga dari umatmu yang (akan masuk Surga) 

tanpa hisab melalui pintu sebelah kanan dari pintu-pintu 

Surga.”
51

 

 

Akhirnya kita memohon kepada Allah q agar 

Allah q memasukkan kita semua ke dalam Surga tanpa 

hisab dan tanpa adzab. 

 

 5ِDِ4ْUََوََ�َ!� א5ِ�َِ و -ٍ ��4َ�ُ �'َ ِ�ّDِ6َ �!َ�َ ُ �Mא ��!Uََو
 ْ�"ِ�َKَْ+ َ�،  ِ�Mِ -ُ�ْ4َ�ْنَِ א+ � . رَبِّ אْ�َ"َ!ِ�ْ��َ وَ^ِ�ُ
 دَْ�َ�א6َ

 

 

***** 

                                                 
51

 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari : 4712, Muslim : 194, lafazh ini 

miliknya dan Tirmidzi : 2434. 
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MARAJI’ 
 

1. Al-Qur’anul Karim. 

2. Aisarut Tafasir li Kalamil ‘Aliyil Kabir, Abu Bakar 

Jabir Al-Jazairi. 

3. Al-Jami’ush Shahih: Shahihul Bukhari, 

Muhammad bin Isma’il Al-Bukhari. 

4. Al-Jami’ush Shahih: Sunanut Tirmidzi, Abu ’Isa 

Muhammad bin ’Isa bin Saurah At-Tirmidzi. 

5. Shahih Muslim, Abu Husain Muslim bin Hajjaj Al-

Qusyairi An-Naisaburi. 

6. Shahihul Jami’ish Shaghir, Muhammad 

Nashiruddin Al-Albani. 

7. Shahihut Targhib wat Tarhib, Muhammad 

Nashiruddin Al-Albani. 

8. Sunan An-Nasa’i: Al-Mujtaba, Abu ‘Abdirrahman 

Ahmad bin Syu’aib An-Nasa’i. 

9. Sunan Ibni Majah, Abu ‘Abdillah Muhammad bin 

Yazid Ibnu Majah Al-Qazwini. 

10. Tafsirul Jalalain, Jalaluddin Muhammad bin Ahmad 

bin Muhammad Al-Mahalli, Jalaluddin 

’Abdurrahman bin Abu Bakar As-Suyuthi. 

11. Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, ‘Imaduddin Abul Fida’ 

Isma’il bin ‘Umar bin Katsir Al-Qurasyi Ad-

Dimasyqi. 

12. Tafsirul Qur’anil Karim: Juz ’Amma, Muhammad 

bin Shalih Al-‘Utsaimin. 

13. Taisirul Karimir Rahman fi Tafsir Kalamil 
Mannan, ‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di. 

14. Zubdatut Tafsir min Fat-hil Qadir, Muhammad 

Sulaiman ‘Abdullah Al-Asyqar. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 


